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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Dalam proses pendistribusian dana sosial program KUM3 di Surabaya 

pada dasarnya sudah sesuai dengan prosedur pendistribusian dana 

sosial produktif, namun secara praktiknya masih banyak kekurangan 

yang disebabkan karena terbatasnya kemampuan pihak BMM dalam 

pengontrolan dan pihak pendamping dalam menjalankan 

tanggungjawab. Serta situasi yang berbeda antara konsep yang sudah 

direncanakan oleh pihak BMM dengan keadaan yang sebenarnya 

terjadi dilapangan.  

2. Pemberian dana sosial produktif ini sudah mampu memberikan 

manfaat dalam keberhasilan usaha anggota. Dapat dilihat dengan 

terpenuhinya modal anggota setelah menerima bantuan dana sosial 

produktif program KUM3 yang digunakan sebagian besar anggota 

untuk menambah jumlah produksi, sehingga dapat menambah profit. 

Selain manfaat dalam peningkatan usaha yang berupa profit kegiatan 

yang dilakukan dalam program KUM3 ini juga dapat menumbuhkan 

benefit non materi kepada internal perorangan dalam bentuk 

meningkatkan keimanan dan eksternal seperti terciptanya suasana 

persaudaraan dan kepedulian sosial. 
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B. Saran 

Saran ini ditujukan penulis kepada Bautulmaal Muamalat (BMM) 

Jakarta, sebagai bentuk kepedulian dengan memberi masukan agar 

program pendistribusian dana sosial Bank Muamalat dapat lebih baik lagi 

di tahun-tahun kedepanya. Terutama dalam mendistribusikan dana sosial 

produktif dalam program Komunitas Usaha Mikro Muamalat berbasis 

Mesjid (KUM3). Beberapa saran dari penulis yaitu, sebagai berikut: 

1. Didirikannya kator cabang di beberapa kota, pendirian kantor cabang 

ini dapat membantu BMM pusat dalam penyaluran dana sosial. Jadi 

dalam pengelolaan dana, dan penyaluran  dana untuk beberapa kota 

dapat dilakukan lebih fokus dan mempermudah dalam pengontrolan 

program. 

2. Adanya pemilahan dana zakat, infaq dan sedekah dari mustahik. Agar 

dalam pendistribusiannya sesuai dengan masing-masing jenis dana 

sosial. 

3. Sebaiknya Dalam pemilihan anggota pada pemberian dana 

gelombang satu hingga gelombang ke tiga sebaiknya pendamping 

tetap memilih sesuai dengan persyaratan dan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh BMM.  

4. Mencari anggota KUM3 yang amanah hingga akhir program 

berlangsung, sehingga dapat melanjutkan progran KJKS-KUM3. Jika 

semakin banyak KJKS-KUM3 yang didirikan maka akan semakin 

bermanfaat untuk masyarakat selain penerima dana KUM3. 


